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Barometer Perdagangan Global



Barometer Perdagangan Global
• Saat ini barometer perdagangan berada di angka 98,7 artinya berada di bawah nilai dasar

barometer 100 dan sedikit turun dari November lalu berada di angka 99,5, hal ini menunjukkan
hilangnya momentum dalam perdagangan pada awal 2022 setelah rebound kuat tahun lalu
dalam volume perdagangan.

• Turunnya angka barometer perdagangan, selain gangguan rantai pasokan yang sedang
berlangsung, kelemahan barometer sebagian dijelaskan oleh penerapan pembatasan
kesehatan untuk memerangi gelombang Omicron COVID-19, yang sekarang dihapus oleh
beberapa negara karena dampak kesehatan varian baru ternyata relatif ringan hal ini dapat
meningkatkan perdagangan dalam beberapa bulan mendatang, meskipun varian COVID-19 di
masa depan terus menghadirkan risiko terhadap aktivitas ekonomi dan perdagangan.

• Sebagian besar indeks komponen barometer mendekati nilai dasar 100 yang menunjukkan tren
pertumbuhan, pengecualian utama adalah produk otomotif (92,0) dan pengiriman peti kemas
(97,2).

• Indeks pengiriman peti kemas (97,2) turun lebih jauh di bawah tren dan karena kemacetan
pelabuhan tetap menjadi masalah yang berkelanjutan, tetapi tingkat penurunannya yang
melambat dapat menandakan perubahan haluan dalam waktu dekat. Throughput peti kemas
dari pelabuhan-pelabuhan utama telah mencapai tingkat yang sangat tinggi. Indeks manajer
pembelian menunjukkan waktu pengiriman turun secara bertahap di seluruh dunia, tetapi tidak
cukup cepat untuk banyak produsen dan konsumen.

Keterangan:
Angka 100 menunjukkan pertumbuhan sejalan dengan tren jangka menengah; nilai lebih besar dari 100
menunjukkan pertumbuhan di atas tren sementara nilai di bawah 100 menunjukkan sebaliknya

Sumber: WTO



Barometer Perdagangan Barang

Barometer menandakan titik balik yang memungkinkan 
untuk perdagangan barang karena tekanan pasokan berkurang

Sumber: WTO



Perdagangan Indonesia 2021



Ekspor 2021 mulai Rebound

• Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia Januari–Desember 2021 mencapai
US$ 231,54 miliar atau naik 41,9 % dibanding periode yang sama tahun 2020.
• Menurut kelompok, ekspor nonmigas mencapai US$ 219,27 miliar atau

naik 41,5%.
• Menurut sektor, ekspor nonmigas hasil industri pengolahan

Januari–Desember 2021 naik 35,11% dibanding periode yang sama
tahun 2020, demikian juga ekspor hasil pertanian naik 2,9% dan
ekspor hasil tambang dan lainnya naik 92,15%
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dihantam pandemi Covid-19 ekspor sempat anjlok, dan tahun 2021 mulai Rebound

Naiknya produk hasil industri
karena factor eksternal semata

Sumber: BPS, diolah GPEI



Struktur Ekspor 2021 Mengalami Perubahan

dihantam pandemi Covid-19 ekspor sempat anjlok, dan Kembali rebound di tahun 2021

Kontribusi produk pertambangan

terhadap perubahan struktur

ekspor nasional 2021

Sumber: BPS



Arus impor semakin deras di 2021
• Nilai impor Januari–Desember 2021 mengalami peningkatan US$ 54.627,8 juta (38,6%). Peningkatan tersebut

disebabkan oleh bertambahnya impor migas US$ 11.272,3 juta (79,07%) dan nonmigas US$43.355,5 juta (34,05%).

Kenaikan nilai impor migas dipicu oleh lonjakan impor minyak mentah US$3.655,5 juta (107,8%), hasil minyak

US$6.106,4 juta (73,71%), dan gas US$1.510,4 juta (58,52%).

• Tiga negara pemasok barang impor nonmigas terbesar selama Januari–Desember 2021 adalah Tiongkok US$

55,74 miliar (32,66%), Jepang US$ 14,61 miliar (8,6%), dan Thailand US$ 9,08 miliar (5,32%). Sedangkan

peningkatan terbesar berasal dari Peningkatan nilai impor terutama berasal dari Tiongkok US$ 16.382,7 juta (41,63%),

Australia US$ 4.324,2 juta (104,25%), dan Jepang US$ 3.978,3 juta (37,43%).

• Menurut golongan penggunaan barang, nilai impor Januari–Desember 2021 terhadap periode yang sama tahun

sebelumnya terjadi peningkatan pada barang konsumsi US$ 5.529,5 juta (37,73%), bahan baku/penolong US$

44.174,2 juta (42,8%), dan barang modal US$ 4.924,1 juta (20,8%). Dilihat dari peranannya selama Januari–

Desember 2021, impor Indonesia didominasi oleh golongan bahan baku/penolong senilai US$147.384,1 juta

(75,12%), diikuti oleh barang modal US$28.627,3 juta (14,6%) dan barang konsumsi US$20.185,2 juta (10,29%).
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Pemerintah perlu mengindentifikasi spesifikasi produk yang mendorong naiknya barang konsumsi maupun bahan baku/penolong

Sumber: BPS, diolah GPEI

mengindikasikan bahwa utilisasi
produksi mulai normal

Kenaikan impor barang konsumsi 
perlu diwaspadai dan di cermati



Pengaruh Pergeseran Pada Struktur Impor 2021

• Menurut golongan penggunaan barang, nilai impor Januari–Desember 2021 terhadap periode yang

sama tahun sebelumnya terjadi peningkatan pada barang konsumsi US$ 5.529,5 juta (37,73%),

bahan baku/penolong US$ 44.174,2 juta (42,8%), dan barang modal US$ 4.924,1 juta (20,8%).

• Dan dilihat dari peranannya selama Januari–Desember 2021, impor Indonesia didominasi oleh

golongan bahan baku/penolong senilai US$ 147.384,1 juta (75,12%), diikuti oleh barang modal US$

28.627,3 juta (14,6%) dan barang konsumsi US$ 20.185,2 juta (10,29%).

Kontribusi bahan baku/penolong

terhadap impor semakin besar, 

artinya:

✓ Aktifitas industri beberapa bulan

kedepan akan semakin baik.

✓ Masih lemahnya industri bahan

baku /penolong di dalam negeri, 

namun disisi lain kondisi ini

membuka peluang bagi investasi

baru bidang industri bahan

baku/penolong.

✓ Perlu penguatan/perbaikan struktur

industri terutama pada di hulu-

antara dan dimulai dari industri

yang memiliki keekonomian tinggi.
Sumber: BPS



Neraca Perdagangan Indonesia, (miliar USD)

Uraian 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Perub 21/20

TOTAL PERDAGANGAN 280,84 325,81 368,72 338,96 304,76 427,71 40,3%

MIGAS 31,85 40,06 47,04 33,67 22,51 37,80 68,0%

NON MIGAS 248,99 285,75 321,68 305,28 282,25 389,91 38,1%

EKSPOR 145,19 168,83 180,01 167,68 163,19 231,52 41,9%

MIGAS 13,11 15,74 17,17 11,79 8,25 12,28 48,8%

NON MIGAS 132,08 153,08 162,84 155,89 154,94 219,25 41,5%

IMPOR 135,65 156,99 188,71 171,28 141,57 196,19 38,6%

MIGAS 18,74 24,32 29,87 21,89 14,26 25,53 79,1%

NON MIGAS 116,91 132,67 158,84 149,39 127,31 170,66 34,0%

NERACA PERDAGANGAN 9,53 11,84 -8,70 -3,59 21,62 35,33 63,4%

MIGAS -5,63 -8,57 -12,70 -10,10 -6,01 -13,25 120,7%

NON MIGAS 15,17 20,41 4,00 6,50 27,63 48,59 75,9%

Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi, Kementerian Perdagangan



Prospek dan Tantangan



Tantangan Ekspor 2022

• Risiko normalisasi harga komoditas primer yang tercatat telah
memberi kontribusi besar pada capaian ekspor sepanjang 2021.

• Meningkatnya risiko geopolitik antara Rusia dan Ukraina
diperkirakan akan menciptaan krisis energi dan yang dapat
mendongkrak harga komoditas energi yang disatu sisi bisa
meningkatkan ekspor, disisi lain berimbas kepada industri pengguna
karena pro-kontra kebijakan DMO.

• Masalah naiknya biaya logistic masih menjadi beban pelaku ekspor.

• Risiko timbulnya varian baru covid akan mengganggu Ketahanan
Sektor Eksternal.



Prospek Ekspor 2022

• Harga komoditas diperkirakan masih tinggi (batubara dan sawit) akan
mendorong nilai ekspor secara keseluruhan.

• Risiko geopolitik antara Rusia dan Ukraina akan menciptakan
permintaan energi ke Indonesia.

• Perang dagang AS-China diperkirakan akan terus berlanjut akibat China
belum memenuhi komitmen tarkait komitmen China akhir tahun 2021
untuk membeli barang-barang AS sesuai kesepakatan kedua negara.
Hal ini memberi peluang dan kesempatan terus mengalirnya produk-
produk Indonesia ke pasar AS, dan kesempatan bagi para eksportir
untuk terus mengibarkan citra produk nasional di AS.



Masukan dan Saran 

• Melengkapi dan memperkuat struktur industri nasional dan melakukan
harmonisasi industri hulu-antara-hilir.

• Perbaikan prosedur perizinan ekspor - impor agar menciptakan biaya logistic
yang kompetitif.

• Optimalisasi akses pasar (tarif rendah) dengan negara mitra dagang yang
memiliki perjanjian akses pasar.

• Melakukan tranformasi dan digitalisasi system informasi buyer luar negeri,
sehingga mudah di akses oleh para eksportir nasional.

• Meningkatkan anggaran promosi dan pameran internasional.

• Mengoptimalkan perwakilan dagang di luar negeri untuk promosi.

• Perbanyak ekspor menggunakan Local Currency Settlement agar terhindar
volatile nilai tukar.

• Efisiensi biaya pada proses produksi dan logistic serta pada proses financial.
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